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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Lafal Raā yang Kemasukan Hamzah dalam Bentuk Fi’il Māḍī 

a. QS. Maryām [19]: 77 

Dalam ayat ini, penulis menjumpai ada satu pemaknaan pada 

kalimat araaita, yaitu akhbirnī yang diusung oleh Abū Ḥayyān dan al-

Zamakhsharī. Makna istifhām pada surah Maryām ayat 77 yaitu al-

ta’jīb yang ditawarkan oleh Ibn al-‘Āshūr dengan maksud menarik hati 

untuk mengetahui kisah ini atau sebagai pengingat bagi orang yang 

telah mengetahuinya.  

b. QS. al-Furqān [25]: 43 

Dalam ayat ini, penulis menjumpai makna araaita adalah 

mengetahui yang diusung oleh Ibn al-‘Āshūr. Istifhām pada surah al-

Furqān ayat 43 ada dua, yaitu istifhām inkārī yang diusulkan oleh Ibn 

‘Āshūr dan istifhām al-ta’jīb yang diusulkan oleh Ibn ‘Āshūr dan Abū 

Ḥayyān. 

c. QS. al-Isrāˋ [17]: 62 

Dalam ayat ini, penulis menjumpai makna dari araaitaka yang 

menurut al-Zamakhsharī, Ibn al-‘Āshūr, dan Abū Ḥayyān adalah 

akhbirnī. Istifhām pada surah al-Isrāˋ ayat 62 adalah istifhām inkārī. 

yang ditawarkan oleh al-Zamakhsharī. 
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d. QS. al-An’ām [6]: 40 

Dalam ayat ini, penulis menjumpai makna dari araaitakum yang 

menurut al-Zamakhsharī dan Abū Ḥayyān adalah akhbirūnī. Sedangkan 

Ibn al-‘Āshūr memaknai dengan ẓanna. Istifhām pada surah al-An’ām 

ayat 40 adalah istifhām taqrīrī yang ditawarkan Ibn al-‘Āshūr. 

e. QS. Yūnus [10]: 50 

Dalam ayat ini, penulis menjumpai makna dari araaitum yang 

menurut al-Zamakhsharī dan Abū Ḥayyān bahwa makna araaitum 

adalah akhbirūnī. Sedangkan al-Ḥūfī memaknainya dengan a’alimtum 

(apakah kalian mengetahui). Surah Yūnus ayat 50 mempunyai tiga 

makna istifhām, yaitu al-ta’ajjub, al-inkār, dan al-tanbīh.  

Makna istifhām ta’ajjub merupakan makna yang ditawarkan oleh al-

Zamakhshārī, Ibn al-‘āshūr, dan Abū Ḥayyān. Makna istifhām al-inkār 

merupakan makna yang ditawarkan oleh al-Zamakhshārī dan Ibn al-

‘Āshūr. Sedangkan makna istifhām al-tanbīh merupakan makna yang 

ditawarkan oleh Abū Ḥayyān. 

2. Lafal Tara yang Kemasukan Hamzah dalam Bentuk Fi’il Muḍāri’ 

QS. Āli ‘Imrān [3]: 23 

Dalam ayat ini, penulis menemukan makna dari tara yang menurut 

Ibn al-‘Āshūr adalah melihat. Surah Āli ‘Imrān ayat 23 mempunyai dua 

makna istifhām, yaitu al-ta’ajjub, dan al-taqrīr yang kedua makna 

tersebut ditawarkan oleh Ibn al-‘Āshūr. 
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B. Saran 

Kajian atas al-Qur’an tidak akan ada habisnya. Setiap perkembangan masa 

al-Qur’an akan terus dikaji guna sebagai sumber penyelesaiaan problematika-

problematika yang ada. Baik itu dalam menggali hukum, menjawab problematika 

perkembangan zaman, ataupun kajian teks al-Qur’an sama halnya penelitian ini. 

Morfologi menjadi salah satu piranti dalam memahami kata dalam bahasa 

Arabmempunyai peranan yang cukup signifikan dalam memahami makna semantik 

al-Qur’an. Tidak hanya itu, tampaknya istifhām juga memiliki porsi peranan yang 

tidak kalah pentingnya untuk memahami, mendalami serta menghayati isi 

kandungan al-Qur’an. 

Saran penulis bagi peneliti berikutnya yang mengkaji morfosemantik dan 

istifhām al-Qur’an adalah memanfaatkan referensi-referensi terkait yang lebih 

komprehensif. Tujuannya supaya dalam menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang 

akan dikaji menjadi lebih maksimal. Penulis menyadari betul akan banyaknya 

kekurangan dalam penelitian ini. Harapan penulis bagi peneliti selanjutnya untuk 

lebih giat dan semangat dalam mengkaji al-Qur’an. 

  


